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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh layanan SAMSAT Keliling dan SAMSAT
Care, serta keterkaitan antara Sosialisasi Perpajakan dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor yang terdaftar di Kantor SAMSAT Makassar 1. Variabel dalam penelitian ini adalah
SAMSAT Keliling (Xi), SAMSAT Care (X), Sosialisasi Perpajakan (X3), Sanksi Pajak (X4), dan
Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak yang terdaftar di
Kantor SAMSAT Makassar I. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan
ketentuan wajib pajak melakukan pembayaran pajak di SAMSAT Keliling dan SAMSAT Care hingga
diperoleh responden sebanyak 100 responden. Teknik pengumpulan data berupa angket/ kuesioner dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan SPSS 27 dan pengujian yang dilakukan yaitu uji
normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji validitas, uji reabilitas, uji t,
uji F, analisis regresi linear berganda, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
SAMSAT Keliling, SAMSAT Care, Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi Pajak masing-masing berpengaruh
positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan, dengan variabel Sanksi Pajak yang lebih
dominan.

Kata kunci: SAMSAT keliling, SAMSAT care, sosialisasi perpajakan, sanksi pajak, kepatuhan wajib pajak

Abstract: This study aims to analyze the effect of SAMSAT Mobile and SAMSAT Care services, as well as
the relationship between Taxation Socialization and Tax Sanctions on Motor Vehicle Taxpayer Compliance
registered at the Makassar I SAMSAT Office. The variables in this study are SAMSAT Mobile (XI),
SAMSAT Care (X2), Taxation Socialization (X3), Tax Sanctions (X4), and Taxpayer Compliance (Y). The
population in this study were all taxpayers registered at the Makassar I SAMSAT Office. Sampling using
purposive sampling technique with the provision of taxpayers making tax payments at SAMSAT Keliling
and SAMSAT Care until 100 respondents were obtained. Data collection techniques in the form of
questionnaires and documentation. The data analysis technique used SPSS 27 and the tests carried out
were normality test, heteroscedasticity test, multicollinearity test, autocorrelation test, validity test,
reliability test, t test, F test, multiple linear regression analysis, and coefficient of determination. The results
showed that SAMSAT Mobile, SAMSAT Care, Tax Socialization, and Tax Sanctions each had a positive
and significant effect both partially and simultaneously, with the more dominant Tax Sanctions variable.

Keywords: SAMSAT keliling, SAMSAT care, tax socialization, tax sanctions, taxpayer compliance
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1. Pendahuluan

Menurut Oktaviani, dkk (2020) “pajak merupakan kontribusi yang wajib
diberikan rakyat untuk negara, pajak menjadi inti dari pendapatan pemerintah untuk
membantu pembangunan nasional dan berbagai pengeluaran lainnya. Salah satu dari
sekian banyak kategori pajak di Indonesia adalah pajak kendaraan bermotor yang dikelola
oleh pemerintah, yang memainkan peran penting. Menurut studi Kementerian Keuangan,
pajak dan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) menyumbang sebagian besar
pendapatan negara pada tahun 2023, dengan APBN menghasilkan Rp2.463,0 triliun.
Penerimaan perpajakan meningkat 5,0 persen menjadi Rp2.021,2 triliun dari total
pendapatan negara. Sebagai sumber pendapatan negara, pajak berperan penting dalam
mendorong perekonomian negara dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta
pertumbuhan ekonomi dengan tujuan untuk mendukung kesejahteraan masyarakat dan
pembangunan ekonomi (Dit. PAPBN Direktorat Jenderal Anggaran, 2023).

Menurut Jumaiyah dan Wahidullah (2020) “pajak merupakan iuran masyarakat
kepada negara (yang bersifat memaksa) yang terutang oleh wajib pajak. Sesuai dengan
aturan hukum perpajakan, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah menetapkan pajak
sebagai komponen utama dalam menghimpun penerimaan dalam negeri dari sektor pajak
yang dapat membantu keuangan pemerintah untuk menjamin kelangsungan perencanaan
pembangunan. Berdasarkan penelitian mengenai dampak pajak terhadap penerimaan
negara, penerimaan pajak dari waktu ke waktu memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap output nasional dan kemajuan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, tingkat
pertumbuhan pendapatan pemerintah memiliki efek yang menguntungkan dan telah
meningkatkan pangsa pajak pertambahan nilai dan pajak penghasilan dalam penerimaan
pajak negara secara keseluruhan (Krisnadeva & Merkusiwati, 2022).

Peraturan tegas tentang pajak yang ditetapkan oleh Undang-Undang membuat
pajak menjadi salah satu cara untuk mewujudkan pembangunan yang sesuai dengan
kepentingan masyarakat. Manfaat perpajakan dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak
dibawah pengawasan Departemen Keuangan Indonesia. Walaupun sepenuhnya dipantau
oleh lembaga resmi pemerintah pusat, tetapi pemerintah daerah wajib melakukan
pengelolaan pajak dengan hati-hati dan bertanggung jawab (Widyana & Putra, 2020).
Salah satu kebutuhan mendasar adalah sarana transportasi yang mudah di akses oleh

setiap orang. Alat transportasi menjadi penting karena mampu memfasilitasi aktivitas
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individu, hal ini membuat peningkatan daya beli masyarakat terhadap alat transportasi
(Agustin & Putra, 2019).

Kantor Bersama Satuan Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) dari
Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) bertanggung jawab untuk mengumpulkan pajak
kendaraan bermotor. Tabel berikut ini menunjukkan peningkatan jumlah kendaraan
bermotor di Kota Makassar:

Tabel 1 Total Keseluruhan Penerimaan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kantor

SAMSAT Makassar |

Pengguna  Pengguna Jumlah
Tahun Layanan Layanan yuny Tunggakan Persentase

SAMSAT SAMSAT Penerimaan Pajak -

o Pajak
Keliling Care

2024 30.947 11.522  444.113.879.500  44.872.251.500 10,10%
2023 28.394 966 435.624.344.000  74.192.086.000 17,03%
2022 24.492 2.090 417.726.749.487  76.625.828.000 18,34%
2021 25.718 303 447.568.562.805  77.632.195.000 17,34%

Sumber : SAMSAT Makassar I, 2024 (data diolah)

Menurut informasi yang didapatkan dari SAMSAT Makassar I, jumlah wajib
pajak kendaraan bermotor yang terdaftar di kantor SAMSAT Makassar I pada tahun
2021-2023 mengalami penurunan namun pada tahun 2023-2024 mengalami peningkatan.
Keadaan seperti ini mempengaruhi pendapatan dan denda pajak kendaraan bermotor.
Banyak faktor kemungkinan yang menyebabkan hal ini terjadi seperti penggunaan
layanan SAMSAT Keliling dan SAMSAT Care, serta keterkaitan dengan sosialisasi
perpajakan dan sanksi pajak. Namun, hal tersebut tidak sesuai dengan kondisi yang terjadi
di Kantor SAMSAT Makassar I. Bertambahnya jumlah wajib pajak, maka semakin
banyak juga jumlah penerimaan pajak yang dapat mengurangi denda pajak, faktanya
meskipun terjadi peningkatan penerimaan pajak, terdapat sejumlah wajib pajak yang
belum melakukan pembayaran pajak dengan tepat waktu. Adanya tunggakan pajak yang
belum diselesaikan menimbulkan beberapa masalah seperti potensi kerugian keuangan
dan berpengaruh tehadap efektivitas kebijakan.

“Kepatuhan wajib pajak didefinisikan sebagai pembayaran kewajiban perpajakan
oleh wajib pajak sebagai kontribusi terhadap pembangunan negara yang diharapkan
dalam pelaksanaannya dan dilaporkan dengan benar dalam suratpemberitahuan” (Siahaan
& Halimatusyadiah, 2019). Wajib pajak yang memenuhi kewajiban perpajakannya dan
mematuhi peraturan perpajakan dianggap sebagai wajib pajak yang patuh (Suryanti &
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Sari, 2018). Kurang patuhnya wajib pajak menyebabkan terjadinya tunggakan pajak
kendaran bermotor dan menambah denda wajib pajak.

Menurut Chairul, dkk (2024) “Salah satu unsur yang dapat mempengaruhi tingkat
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor adalah pemahaman dan kesadaran akan
pajak”. Selain itu, kualitas layanan yang ditawarkan kepada wajib pajak merupakan
elemen lain yang secara signifikan mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak
(Rahayu, 2020). Menurut Handayani, dkk (2023) “Wajib pajak terus menghadapi
sejumlah tantangan dalam memenuhi kewajiban pembayaran pajak mereka, termasuk
proses pembayaran yang berbelit-belit, antrean yang panjang, infrastruktur dan fasilitas
yang buruk, serta praktik pungutan liar dan calo dalam pelayanan publik”. SAMSAT telah
mengembangkan sejumlah inovasi, termasuk layanan SAMSAT keliling, SAMSAT Care,
SAMSAT Drive Thru, E-SAMSAT, Kedai SAMSAT, dan SAMSAT Store, dalam upaya
untuk membuat pembayaran pajak kendaraan bermotor menjadi lebih sederhana dan
cepat.

SAMSAT Care merupakan layanan yang diberikan untuk mempermudah wajib
pajak yang berusia lanjut, difabel, dan para karyawan yang bekerja sehingga tidak bisa
melakukan pembayaran pajak pada jam kerja. Pengesahan STNK dilakukan di atas
kendaraan keliling, dan SAMSAT Keliling adalah layanan yang membantu wajib pajak
membayar pajak kendaraan bermotor, SAMSAT Keliling beroperasi sesuai dengan
jadwal dan lokasi yang telah ditentukan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Alverina
dan Rahmi (2022) tentang SAMSAT Keliling menunjukkan bahwa layanan SAMSAT
Keliling berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Peneliti memasukkan variabel SAMSAT Care karena merupakan layanan
unggulan yang disediakan oleh Kantor SAMSAT Makassar I. Dengan demikian,
penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Mustoffa, dkk (2022). Oleh karena itu, penelitian ini harus dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana tingkat keahlian dan kualitas pelayanan Kantor SAMSAT
Makassar [ dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka penelitian ini mengambil judul “Pengaruh
SAMSAT Keliling, SAMSAT Care, Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi Pajak Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kantor SAMSAT Makassar I”.
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Pengembangan Hipotesis
Pengaruh SAMSAT Keliling, SAMSAT Care, Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi
Pajak masing-masing secara parsial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Wajib Pajak dapat disadarkan akan pentingnya membayar pajak kendaraan
bermotor melalui sosialisasi perpajakan. Sosialisasi perpajakan memberikan dampak
menguntungkan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi tanggung jawabnya,
menurut temuan penelitian Wardani dan Wati (2018). Pratiwi dan Irawan (2019)
menemukan bahwa sanksi pajak berdampak positif terhadap kepatuhan pajak kendaraan
bermotor. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut
Hi: diduga bahwa SAMSAT keliling, SAMSAT care, sosialisasi perpajakan, dan sanksi
pajak masing-masing secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT Makassar
Pengaruh SAMSAT Keliling, SAMSAT Care, Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi
Pajak secara simultan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

SAMSAT keliling dan SAMSAT care merupakan layanan unggulan SAMSAT
yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan kepada wajib
pajak. Pelayanan publik merupakan bagian strategis pemerintah dalam melayani
kebutuhan masyarakat, bagian pelayanan publik harus selalu siap untuk menghadapi
tantangan transformasi dan mengoptimalkan kinerja dengan memperhatikan faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat agar dapat terus beradaptasi dengan perubahan yang
berkaitan dengan pelayanan.

Sosialisasi perpajakan dan sanksi pajak memiliki keterkaitan karena jika wajib
pajak memahami peraturan dan sanksi dalam melakukan pembayaran pajak, maka wajib
pajak akan patuh dalam membayar pajak. Sebaliknya, jika wajib pajak tidak memahami
peraturan dan sanksi pajak maka wajib pajak tidak akan menyadari pentingnya melakukan
pembayaran pajak dan menurunkan tingkat kepatuhan wajib pajak. SAMSAT keliling,
SAMSAT care, sosialisasi perpajakan, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
memiliki pengaruh positif. Untuk menganalisis pengaruh dari semua variabel maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha: diduga bahwa SAMSAT keliling, SAMSAT care, sosialisasi perpajakan, dan sanksi
pajak secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT Makassar |
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Pengaruh SAMSAT Keliling, SAMSAT Care, Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi
Pajak yang dominan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Penelitian ini memiliki empat variabel yang mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor, untuk mengetahui variabel yang dominan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
Hs: diduga bahwa diantara SAMSAT keliling, SAMSAT care, sosialisasi perpajakan, dan
sanksi pajak yang berpengaruh dominan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor di Kantor SAMSAT Makassar I

Berdasarkan pengembangan hipotesis, maka dapat dibuat jerangka pemikiran

penelitian sebagai berikut:
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SAMSAT Keliling (X1)
1. Pendataan Terkontrol

2. Kemudahan Pembayaran
3. Minat Wajib Pajak

4. Menghemat Waktu

5. Kualitas Pelayanan

6. Lokasi

(Mustoffa, Vebriana, & Ardiana,
2022)

SAMSAT Care (X2)
1. Prosedur pelayanan
2. Jadwal pelayanan
3. Waktu penyelesaian
4. Kompetensi petugas pemberi

layanan
(Fahlevy & Burhanudin, 2022)

Sosialisasi Perpajakan (X3)
1. Kesadaran Pentingnya Pajak
2. Pemahaman Hak dan
Kewajiban
3. Pemahaman Ketentuan Pajak
4. Sumber Informasi
5. Tepat Sasaran dan Efektif
(Wardani & Wati, 2018)

Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

1. Memenuhi Kewajiban Pajak
Membayar Pajak Tepat Waktu
Memenuhi Persyaratan
Memenuhi Jatuh Tempo
Tidak Memiliki Tunggakan
Tidak Melanggar Ketentuan
Pajak
(Wardani & Rumiyatun, 2017)

ISARRANE el N

Sanksi Pajak (X4)
1. Tujuan Sanksi Pajak
2. Pemberian Sanksi
3. Pemberian  Sanksi  Tanpa
Toleransi
(Wardani & Rumiyatun, 2017)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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2. Metode Penelitian

Variabel pada penelitian ini adalah SAMSAT keliling, SAMSAT care, sosialisasi
perpajakan, dan sanksi pajak sebagai variabel X atau variabel independen. Kepatuhan
wajib pajak menjadi variabel Y atau variabel dependen.

Metodologi penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Kantor
SAMSAT Makassar I akan menjadi subjek penelitian. Jenis data primer dan sekunder
digunakan dalam penelitian ini. Dengan menggunakan rumus slovin untuk pengambilan
sampel, populasinya adalah 100 orang wajib pajak kendaraan bermotor yang terdaftar di
Kantor SAMSAT Makassar I. Dalam penelitian ini, kuesioner dan dokumentasi akan
disebarkan sebagai metode pengumpulan data, dan uji asumsi klasik, uji instrumen, dan
uji hipotesis.

Populasi dalam penelitian ini merupakan wajib pajak kendaraan bermotor yang
terdaftar pada Kantor SAMSAT Makassar 1. Pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian adalah purposive sampling, yang menentukan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu dalam penentuan sampel penelitian ini yaitu:

1. Wajib pajak yang melakukan pembayaran pajak dengan layanan SAMSAT Keliling.
2. Wajib pajak yang melakukan pembayaran pajak dengan layanan SAMSAT Care di
Kantor SAMSAT Makassar I.

Menurut Sugiyono (2019) rumus slovin digunakan untuk menghitung ukuran
sampel minimum yang diperlukan dalam sebuah penelitian, dengan mempertimbangkan

jumlah populasi dan batas toleransi kesalahan. Pada penelitian ini penentuan sampel

menggunakan rumus slovin yaitu sebagai berikut:

0= N
(1+Ne?)

Keterangan:

n = jumlah sampel

N = populasi

e = nilai presisi (ditentukan sebesar 10% atau 0,10)

Berdasarkan rumus diatas maka jumlah sampel yang akan diambil adalah:

B 603.958
~ (1+ 603.958 (0,102)

n = 99.98 (dibulatkan menjadi 100)

Penelitian ini membutuhkan 100 orang wajib pajak kendaraan bermotor yang

terdaftar di Kantor SAMSAT Makassar 1.
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3. Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Uji Asumsi Klasik

a. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian dalam model regresi nilai residual dan
memiliki distribusi normal atau tidak normal. Menurut Ghazali (2017) terdapat dua cara
bdalam memprediksi apakah residual memiliki distribusi normal dengan menggunakan
analisis grafik dan analisis statistik, dalam penelitian ini menggunakan pengujian

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test

Unstandardized Residual

N 100

Normal Parameters®® Mean 0,0000000

Most Extreme Absolute 2,44264913

Differences Positive 0,057
Negative -0,082

Test Statistic 0,082

Asymp. Sig. (2-tailed)” 0,094

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 2 besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,094 lebih

besar dari 0,05 yang berarti data yang diuji berdistribusi secara normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
1.0

k:}
06

04 ®

Expected Cum Prob

0z

0o 0z 0.4 06 k:} 10

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
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Pengambilan keputusan dengan uji normalitas probability plot (P-Plot) dikatakan
memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal (Sugiyono, 2021). Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa
data yang berupa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis
diagonal, dapat disimpulkan bahwa variabel pada penelitian ini berdistribusi normal.

b. Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Collonearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 SAMSAT Keliling 0,859 1,165
SAMSAT Care 0,696 1,438
Sos1a1.15as1 0,794 1,259
Perpajakan
Sanksi Pajak 0,997 1,003

Sumber: Data primer diolah, 2025

Uji multikolinearitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai VIF pada
masing-masing variabel independen kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10
atau 10%. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak terjadi multikolinearitas.

c. Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan pengujian untuk mengetahui apakah dalam suatu

model regresi linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka terdapat masalah

autokorelasi.
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
. Std. Error .
Model R R Square Adjusted R of the Durbin-
Square . Watson
Estimate
1 0,672 0,451 0,428 2,49354 1,558

Sumber:Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel DW akan didapatkan nilai (dL) = 1,461 dan nilai (dU) = 1,652,
sehingga 4-dU = 2,348. Hasil uji autokorelasi yang dapat dilihat pada tabel 13
menunjukkan bahwa nilai DW hitung sebesar 1,558 berada diantara dU (1,652) dan 4-dU

(2,348) maka dapat disimpulkan model persamaan regresi tidak terjadi gejala

autokorelasi.
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d. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas berarti bahwa terdapat varian variabel pada model regresi
yang tidak sama. Jika terjadi sebaliknya varian variabel pada model regresi memiliki nilai

yang sama maka berarti homoskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas karena tidak terdapat pola tertentu serta titik-titik menyebar diatas dan

dibawah angka 0.

Uji Instrumen

a. Hasil Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengukur data yang telah didapatkan setelah
penelitian merupakan data yang valid atau tidak.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas

Corrected Item

Variabel Item (R hitung) R tabel Keterangan
X1 0,713 0,195 VALID
X1.2 0,818 0,195 VALID
SAMSAT X1.3 0,682 0,195 VALID
Keliling X1.4 0,763 0,195 VALID
X1.5 0,509 0,195 VALID
X1.6 0,739 0,195 VALID
Xa.1 0,830 0,195 VALID
SAMSAT X5.2 0,838 0,195 VALID
Care X>.3 0,861 0,195 VALID
X2.4 0,793 0,195 VALID
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Corrected Item

Variabel Item (R hitung) R tabel Keterangan
X2.5 0,803 0,195 VALID
X2.6 0,812 0,195 VALID
X3.1 0,652 0,195 VALID
Sosialisasi X3.2 0,757 0,195 VALID
Perpajakan X3.3 0,722 0,195 VALID
X3.4 0,674 0,195 VALID
X3.5 0,623 0,195 VALID
X4 0,785 0,195 VALID
Sanksi Pajak X4.2 0,958 0,195 VALID
X4.3 0,958 0,195 VALID
Y.1 0,783 0,195 VALID
Kepatuhan Y.2 0,841 0,195 VALID
Wajib Pajak Y.3 0,794 0,195 VALID
Y.4 0,747 0,195 VALID
Y.5 0,769 0,195 VALID

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 5 hasil uji validitas untuk setiap pernyataan variabel SAMSAT
Keliling, SAMSAT Care, Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi Pajak menunjukkan bahwa
nilai rhiwng lebih besar dari rwbel sebesar 0,195, dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan
adalah valid.

b. Hasil Uji Reabilitas

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek

yang sama, akan menghasilkan data yang sama.

Tabel 6. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Item Cronbach R tabel Keterangan
Alpha

SAM.SAT X 0,793 0,60 RELIABEL

Keliling

SAMSAT X 0,901 0,60 RELIABEL

Care

8051a1.1sas1 X 0.688 0,60 RELIABEL

Perpajakan

Sanksi Pajak X4 0,887 0,60 RELIABEL

Kepatuhan

Waijib Pajak 0,842 0,60 RELIABEL

Sumber: Hasil Olah Data, 2025

Berdasarkan tabel 6 hasil uji reliabilitas, nilai cronbach’s alpha setiap variabel
memiliki nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa

variabel yang digunakan dinyatakan handal dan dapat dipercaya sebagai alat ukur.

Pengaruh Samsat Keliling ... (Lili Apriliani)



40

E-ISSN: 2528-0163; 28 — 49

Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis ini dimanfaatkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
bebas yaitu: SAMSAT Keliling (X1), SAMSAT Care (X2), Sosialisasi Perpajakan (X3),
Sanksi Pajak (X4), terhadap variabel terikat yaitu Kepatuhan Wajib Pajak (Y).
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients"
. . Standardized
Model Unstandardized Coefficients Cocfficients Sig.
B Std.Error  Beta

1 (Constant) 2,886 3,613 0,427
SAMSAT Keliling 0,009 0,097 0,008 0,927
SAMSAT Care 0,008 0,078 0,009 0,920
Sosialisasi 0,088 0,114 0,066 0,442
Perpajakan
Sanksi Pajak 1,192 0,135 0,671 <0,001

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (YY)
Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 7 maka didapatkan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y = 2,886+ 0,009X1 + 0,008X2 + 0,088X3 + 1,192X4
Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 2,886 menunjukkan bahwa apabila variabel
independen yaitu SAMSAT Keliling, SAMSAT Care, Sosialisasi Perpajakan,
dan Sanksi Pajak diasumsikan nol maka kepatuhan wajib pajak yang
dihasilkan sebesar 28,86%.

2) Nilai pada variabel SAMSAT Keliling (Xi) adalah bernilai positif sebesar
0,009, dapat diartikan bahwa jika variabel X; meningkat maka variabel Y
akan meningkat sebesar 0,9%, begitu juga sebaliknya.

3) Nilai pada variabel SAMSAT Care (X2) bernilai positif sebesar 0,008, dapat
diartikan bahwa jika variabel X> meningkat maka variabel Y akan meningkat
sebesar 0,8%, begitu juga sebaliknya.

4) Nilai pada variabel Sosialisasi Perpajakan (X3) bernilai positif sebesar 0,088,
dapat disimpulkan bahwa jika variabel X3 meningkat maka variabel Y juga
akan meningkat sebesar 8,8%, begitu juga sebaliknya.

5) Nilai pada variabel Sanksi Pajak (X4) bernilai positif sebesar 1,192, dapat
disimpulkan bahwa jika variabel X4 meningkat maka variabel Y juga akan

meningkat sebesar 11,92%, begitu juga sebaliknya.
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b. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh
SAMSAT keliling, SAMSAT care, sosialisasi perpajakan, dan sanksi pajak terhadap
variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Square
1 0,672 0,451 0,428

a. Predictors: (Constant), SAMSAT Keliling, SAMSAT Care, Sosialisasi Perpajakan,
Sanksi Pajak
Sumber: data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 8 diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,428 maka dapat
disimpulkan bahwa kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
secara simultan (bersama-sama) sebesar 42,8% dan sisanya 57,2% dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain diluar penelitian ini.

c. Koefisien Determinasi (r?)
1) SAMSAT Keliling (X) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (r*) SAMSAT Keliling
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Square
1 0,275 0,076 0,066
a. Predictors: (Constant), SAMSAT Keliling
Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat nilai R Square pada variabel SAMSAT
Keliling sebesar 0,076 atau 7,6%, dapat disimpulkan SAMSAT Keliling memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 7,6%.

2) SAMSAT Care (X2) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (1) SAMSAT Care

Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Square
1 0,385 0,148 0,140

a. Predictors: (Constant), SAMSAT Care
Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat nilai R Square pada variabel SAMSAT
Care sebesar 0,148 atau 14,8%, dapat disimpulkan SAMSAT Care memiliki pengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 14,8%.
3) Sosialisasi Perpajakan (X3) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Pengaruh Samsat Keliling ... (Lili Apriliani)

41



42

E-ISSN: 2528-0163; 28 — 49

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (r*) Sosialisasi Perpajakan
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Square
1 0,199 0,039 0,030
a. Predictors: (Constant), Sosialisasi Perpajakan

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat nilai R Square pada variabel Sosialisasi
Perpajakan sebesar 0,039 atau 3,9%, dapat disimpulkan Sosialisasi Perpajakan memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 3,9%.

4) Sanksi Pajak (X4) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (r*) Sanksi Pajak
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Square
1 0,619 0,384 0,377
a. Predictors: (Constant), Sanksi Pajak

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat nilai R Square pada variabel Sanksi
Pajak sebesar 0,384 atau 38,4%, dapat disimpulkan Sanksi Pajak memiliki pengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 38,4%.
d. Hasil Ujit
Uji t digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel SAMSAT
Keliling, SAMSAT Care, Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi Pajak yang digunakan
dalam penelitian ini secara parsial menjelaskan variabel kepatuhan wajib pajak. Dasar
pengambilan keputusan:
1) HO diterima apabila nilai signifikansi > a (0,05).
2) HO ditolak apabila nilai signifikansi < a (0,05).
Tabel 13. Hasil Uji t

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients Sig.
B Std.Error  Beta
1 (Constant) 2,886 3,613 <0,001
SAMSAT 0,009 0,097 0,008 0,007
Keliling
SAMSAT Care 0,008 0,078 0,009 <0,001
Sosialisasi 0,088 0,114 0,066 <0,001
Perpajakan
Sanksi Pajak 1,192 0,135 0,671 <0,001

Sumber: Data primer diolah, 2025
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Berdasarkan tabel 13 dapat diketahui nilai signifikansi dari variabel independen

dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Nilai signifikansi variabel SAMSAT Keliling sebesar 0,007 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh SAMSAT Keliling terhadap
kepatuhan wajib pajak, dan H; diterima.

2. Nilai signifikansi variabel SAMSAT Care sebesar <0,001 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh SAMSAT Care terhadap
kepatuhan wajib pajak, dan H; diterima.

3. Nilai signifikansi variabel Sosialisasi Perpajakan sebesar <0,001 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Sosialisasi Perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak, dan H; diterima.

4. Nilai signifikansi variabel Sanksi Pajak sebesar <0,001 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Sanksi Pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak, dan H; diterima.

e. HasilUjiF

Uji F memberikan penjelasan mengenai semua variabel independen secara
bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, jika Fhiung >
Frber maka hipotesis diterima atau secara bersama-sama variabel independen dapat
menjelaskan variabel dependen.

Tabel 14 Hasil Uji F

Annova®

Sum of Mean .
Model Squares bf Square F Sig
Regression 485,353 4 121,338 19,515 <0,001
Residual 590,687 95 6,218
Total 1076,040 99

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 14 dengan tingkat signifikansi 5% dan dfl = 4 dan df2 = 95
maka Frbel (4:95) = 2,47, kemudian diperoleh Fhiung sebesar 19,515 > 2,47. Nilai Frapel
dan probabilitas sebesar <0,001 < 0,05 maka secara simultan variabel-variabel

independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen.

Pembahasan
Pengaruh SAMSAT Keliling, SAMSAT Care, Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi

Pajak masing-masing secara parsial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
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Berdasarkan hasil olah data pada variabel SAMSAT Keliling yang memiliki 6
indikator, SAMSAT Care yang memiliki 6 indikator, Sosialisasi Perpajakan yang
memiliki 5 indikator, Sanksi Pajak yang memiliki 3 indikator, dan Kepatuhan Wajib
Pajak yang memiliki 5 indikator masing-masing variabel berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Hasil ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mustoffa, dkk, 2022)
dengan judul “Pengaruh Samsat Keliling, Sosialisasi Perpajakan Dan Sanksi Pajak
Terhadap Kepatuhan Pajak Kendaraan Bermotor Kabupaten Ponorogo” yang
menunjukkan terdapat pengaruh pada layanan SAMSAT Keliling, Sosialisasi Perpajakan,
dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak kendaraan bermotor di Kantor
SAMSAT Makassar 1. Layanan SAMSAT Keliling yang mampu memberikan
peningkatan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dikarenakan
mempermudah wajib pajak dalam melakukan pembayaran serta penggunaan waktu
pembayaran yang lebih efisien tanpa harus mendatangi Kantor SAMSAT, apabila sistem
administrasi perpajakan lebih efisien dan efektif maka mampu memberikan dampak
positif bagi peningkatan kualitas pelayanan pajak yang diberikan oleh Kantor SAMSAT
Makassar I sehingga meningkatkan kepatuhan wajib pajak. teori perilaku terencana dan
teori atribusi memiliki keterkaitan dengan variabel SAMSAT Keliling dan SAMSAT
Care yang dipengaruhi oleh persepsi kendali perilaku dari faktor eksternal, yang berasal
dari lingkungan yang ada di sekeliling individu untuk meyakini tentang keberadaan hal-
hal yang mendukung atau menghambat perilaku yang akan ditampilkan. SAMSAT
keliling dan SAMSAT Care akan mempermudah wajib pajak dan dapat menghemat

waktu dalam membayar kewajiban perpajakannya.

Pengaruh SAMSAT Keliling, SAMSAT Care, Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi
Pajak secara simultan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil pengujian uji F didapatkan bahwa variabel yaitu SAMSAT
Keliling, SAMSAT Care, Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi Pajak secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak kendaraan bermotor
pada Kantor SAMSAT Makassar I, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima.
Wajib akan patuh untuk melakukan pembayaran pajak karena menganggap kepatuhan

terhadap pajak adalah suatu kewajiban. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
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(Arif, dkk, 2023) dengan judul “Pengaruh Sanksi Perpajakan, Motivasi Wajib Pajak Dan
Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Makassar Utara” yang menunjukkan terdapat pengaruh sanksi pajak, sosialisasi

perpajakan, dan motivasi wajib pajak secara simultan berpengaruh positif dan signifikan.

Variabel Dominan Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Berdasarkan hasil regresi berganda didapatkan variabel yang memiliki nilai
koefisien determinasi (r2) tertinggi adalah variabel sanksi pajak dengan nilai 0,384 atau
sebesar 38,4%, sehingga dalam penelitian ini yang paling dominan mempengaruhi tingkat
kepatuhan wajib pajak merupakan variabel sanksi pajak. Sanksi Perpajakan merupakan
sikap tegas dari pemerintah agar masyarakat patuh akan kewajiban dalam membayar
pajak, jika masih ada masyarakat yang melalaikan kewajibanya maka akan diberikan
sanksi dan denda sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Sanksi pajak disebabkan oleh pelanggaran yang dilakukan wajib pajak, sanksi
pajak dikenakan apabila wajib pajak terlambat membayar pajak ataupun melakukan
pelanggaran lainya. Sanksi perpajakan memiliki karakter yang mengikat tidak hanya bagi
wajib pajak, namun juga bagi fiskus dan bagi pihak luar yang terkait dengan perpajakan.
Sanksi pajak dapat menjadi sarana tambahan hukum perpajakan. Sanksi pajak adalah alat
yang mampu menjamin agar wajib pajak mematuhi norma perpajakan yang berlaku, hal

ini untuk mencegah pelanggaran perpajakan yang dapat dilakukan oleh wajib pajak.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dan hasil analisis yaitu SAMSAT
Keliling, SAMSAT Care, Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi Pajak masing-masing secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor pada Kantor SAMSAT Makassar I. SAMSAT Keliling, SAMSAT Care,
Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi Pajak secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada Kantor SAMSAT
Makassar I dan Sanksi Pajak merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak berdasarkan nilai koefisien

determinasi (1?).
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Bagi Kantor SAMSAT khususnya Makassar I, selain menerapkan program
SAMSAT Keliling dan SAMSAT Care diharapkan dapat menerapkan pelayanan lainnya
untuk memilih solusi yang tepat dalam rangka peningkatan kepatuhan wajib pajak berupa
SAMSAT drive thru, SAMSAT corner, Layanan delivery, SAMSAT lorong, dan
pelayanan lainnya. Bagi Wajib Pajak agar memenuhi kewajibannya dalam melakukan
pembayaran pajak secara tepat waktu, dan menyadari betapa pentingnya membayar pajak.
Dan Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel independen yang
digunakan untuk mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak

yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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